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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh likuiditas dan 
profitabilitas terhadap kebijakan dividen pada perusahaan Sektor Aneka Industri 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perkembangan likuiditas yang diukur menggunakan indikator cash ratio pada 
perusahaan Sektor Aneka Industri selama periode 2015-2018 mengalami 
pergerakan yang fluktuatif dan cenderung menurun. Nilai rata-rata cash ratio 
tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 46,63%. Sedangkan nilai rata-
rata cash ratio terendah terjadi pada tahun 2018 sebesar 25,86%. Pada 
umumnya penurunan cash ratio disebabkan oleh penurunan jumlah kas atau 
kenaikan liabilitas jangka pendek.  
2. Perkembangan profitabilitas yang diukur menggunakan indikator Net Profit 
Margin (NPM) pada perusahaan Sektor Aneka Industri selama periode 2015-
2018 menunjukkan kondisi berfluktuatif dan cenderung menurun. Nilai rata-
rata NPM tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 7,37%. Sedangkan 
nilai rata-rata NPM terendah terjadi pada tahun 2015 sebesar 6,23%. Adapun 
penurunan yang terjadi umumnya disebabkan oleh pengelolaan beban yang 
belum efisien sehingga penjualan yang tinggi pada akhirnya menghasilkan laba 
yang rendah yang berakibat pada nilai NPM yang menurun. 
3. Perkembangan kebijakan dividen yang diukur menggunakan indikator 
Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan Sektor Aneka Industri selama 
periode 2015-2018 mengalami penurunan. Nilai rata-rata DPR tertinggi terjadi 
pada tahun 2016 yaitu sebesar 34%. Sedangkan nilai rata-rata DPR terendah 
terjadi pada tahun 2015 sebesar 28,51%. Pada umumnya penurunan nilai DPR 
dikarenakan laba perusahaan lebih banyak dialokasikan pada laba ditahan 
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4. Berdasarkan analisis regresi data panel, diperoleh likuiditas (Cash ratio) dan 
profitabilitas (NPM) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kebijakan dividen (DPR). Sementara, berdasarkan pengujian secara parsial 




Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang 
dapat penulis kemukakan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan sektor Aneka Industri yang memiliki nilai cash ratio kurang dari 1 
disarankan untuk meningkatkan nilai tersebut. Cash ratio yang terlalu rendah 
dapat mengindikasikan perusahaan tidak mampu membayar hutang jangka 
pendeknya dengan aktiva yang paling likuid. Namun nilai cash ratio juga 
jangan terlalu tinggi karena hal tersebut mengindikasikan penggunaan aset 
yang tidak optimal bagi perusahaan karena terlalu banyak dana yang 
menganggur. Nilai cash ratio yang terlalu rendah dapat ditingkatkan dengan 
cara memperbaiki pengelolaan kas (seperti mempersingkat waktu pembayaran 
piutang), atau mengurangi hutang jangka pendek.  
2. Perusahaan sektor Aneka Industri diharapkan dapat meningkatkan nilai NPM 
atau minimal menjaga NPM agar tetap baik. Perusahaan disarankan untuk 
meningkatkan penjualan agar dapat meningkatkan laba yang diperoleh, selain 
itu perusahaan juga harus mampu meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 
biaya dari berbagai aktivitas operasional agar pengeluaran tersebut tidak 
menurunkan laba yang diperoleh perusahaan. Dengan laba yang tinggi, 
kemampuan perusahaan untuk membiayai investasi akan meningkat tanpa 
perlu mencari pendanaan eksternal yang berbiaya seperti emisi saham baru. 
Meskipun dividen yang dibagikan perusahaan rendah, namun investor akan 
tetap memiliki loyalitas dan keyakinan terhadap perusahaan, karena mereka 
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untuk mendanai ekspansi perusahaan yang akan menghasilkan keuntungan 
yang lebih besar di masa depan. 
3. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menarik investor yang sejalan dengan 
kebijakan dividen perusahaan. Dikarenakan perusahaan sektor aneka industri 
membagikan dividen yang rendah maka perusahaan harus dapat menarik 
investor yang tidak mengharapkan pembagian dividen, yaitu kelompok 
investor yang lebih menginginkan capital gain dan tidak begitu memerlukan 
penghasilan dalam jangka pendek. Investor tipe ini akan lebih mengutamakan 
laba bersih perusahaan digunakan untuk perluasan usaha.  
4. Bagi investor, disarankan untuk memantau pergerakan rasio profitabilitas yang 
diukur dengan NPM dan memilih perusahaan dengan NPM yang tinggi. Nilai 
NPM yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki laba yang 
tinggi. Laba tersebut dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan memiliki 
kinerja yang baik. Sehingga investor akan mendapatkan tingkat pengembalian 
sesuai dengan yang diharapkan dan mendatangkan minat investor lain untuk 
berinvestasi di perusahaan, dengan begitu harga saham perusahaan bisa 
meningkat.   
5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dalam mengukur likuiditas perusahaan 
tidak menggunakan indikator cash ratio dan menggantinya dengan indikator 
yang umum digunakan perusahaan seperti current ratio. Peneliti selanjutnya 
juga disarankan untuk menambah variabel maupun menggunakan rasio 
keuangan lain yang dapat memengaruhi kebijakan dividen serta akan lebih baik 
jika sampel penelitian diperluas cakupannya agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Selain itu, 
peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada objek yang 
berbeda dan menggunakan periode penelitian yang lebih lama dan terbaru 
dengan harapan mampu memperoleh gambaran kondisi objek penelitian yang 
lebih komprehensif.  
